BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif,
yaitu penelitian yanng digunakan unntuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, serta analisis data bersifat statistik dengan
tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi. Kata
“korelasi” berasal dari bahasa Inggris, yaitu “correlation” yang
dalam bahasa Indonesia sering diterjemahkan dengan “hubungan”
atau “saling berhubungan”, atau ‘“hubungan timbal balik”.
Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survei, yaitu metode yang digunakan untuk
menngumpulkan informasi berbentuk opini dari sejumlah besar

orang terhadap topik atau isu-isu tertentu.’

Sugiyono, METODE PENELITIAN PENDIDIKAN (Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 14.

’Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), him. 54.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MA Negeri 1 Semarang,
dengan latar belakang pengambilan tempat penelitian ini
adalah berawal dari tugas PPL. Kemudian karena adannya
suatu permasalahan yang terjadi pada hasil belajar di MA
Negeri 1 Semarang tersebut menjadikan peneliti tertarik
untuk mengkaji lebih lanjut mengenai permasalahan
tersebut.
Waktu penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan mulai tanggal 20
Februari 2016 sampai 15 Maret 2016.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
X1 MA Negeri 1 Semarang yang akan mengikuti praktikum
uji makanan, yang berjumlah 276 peserta didik.

Secara singkat dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

*Sugiyono, METODE PENELITIAN PENDIDIKAN (Pendekatan

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), him. 117.
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Tabel 3.1. Keadaan Peserta Didik Kelas XI IPA
di MA Negeri 1 Semarang

Kelas Jumlg?d;ialiserta Jumlah total
XI'IPA 1 38
X1 IPA 2 40
X1 IPA 3 39
X1 IPA 4 40 276
XI'IPA S5 40
XI IPA 6 39
XIIPA 7 40
Sampel

Sampel sering didefinisikan sebagai bagian dari

populasi, sebagai contoh yang diambil dengan menggunakan

cara-cara tertentu. Oleh karena itu, sampel dalam suatu

penelitian timbul disebabkan karena dua hal berikut:

a.

Peneliti bermaksud mereduksi obyek penelitian sebagai
akibat dari dari besarnya jumlah populasi sehingga harus

meneliti sebagian saja dari populasi.

. Peneliti bermaksud mengadakan generalisasi dari hasil-

hasil  kepenelitiannya, dalam arti  mengenakan
kesimpulan-kesimpulan kepada objek, gejala, atau
kejadian yang lebih luas.

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara random

sampling, yaitu suatu teknik pengambilan sampel secara

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi

itu. Cara demikian dilakukan dengan syarat anggota populasi
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dianggap homogen,* dan menghasilkan kelas XI IPA 4 dan 5
sebagai sampel.

D. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel merupakan objek penelitian atau apa yang
menjadi perhatian dalam penelitian.> Variabel-variabel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
variabel penyebab.® Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
keaktifan siswa dalam praktikum, dengan indikator nilai
keaktifan siswa yang meliputi: Visual activities (kegiatan-
kegiatan visual), Oral activities (kegiatan-kegiatan lisan),
listening activities (kegiatan-kegiatan mendengarkan), writing
activities (kegiatan-kegiatan menulis), drawing activities
(kegiatan-kegiatan menggambar), motor activities (kegiatan-
kegiatan motorik), mental activities (kegiatan-kegiatan
mental), emotional activities (kegiatan-kegiatan emosional).
Variabel terikat merupakan variabel akibat atau variabel yang
dipengaruhi.” Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

kemampuan penyusunan laporan praktikum, dengan indikator

*Sugiyono, METODE PENELITIAN PENDIDIKAN (Pendekatan

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), him. 120.

SSuharsimi  Arikunto, Dasar-dasar  Evaluasi  Pendidikan,

(Yogyakarta: Bumi Aksara, 2002), him. 104.
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nilai laporan praktikum siswa yang meliputi:Kemampuan
penyusunan  judul, kemampuan penyusunan tujuan,
kemampuan penyusunan dasar teori, kemampuan penyusunan
alat dan bahan, kemampuan penyusunan cara Kkerja,
kemampuan penyusunan hasil pengamatan, kemampuan
penyusunan pembahasan, dan kemampuan penyusunan

kesimpulan.®

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Data primer
Data primer diperoleh dengan cara:
a. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode yang
digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, dan notulen rapat. Penggunaan metode
dokumentasi ini penelitian memegang chek-list untuk
mencari variabel yang sudah ditentukan. Apabila terdapat
atau muncul variabel yang dicari, maka peneliti tinggal
membubuhkan tanda check atau tally ditempat yang sesuai.

Untuk mencatat hal-hal yang bersifat bebas atau belum

®Risty Aprilia Wulandari, “Analisis Keterampilan Komunikasi
dalam Penyusunan Laporan Praktikum Termokimia pada Siswa Kelas XI
IPA” , http://Untan. Kimia. net/pdf_blog_FKIP.pdf, diakses pada 2 Desember
2015.
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ditentukan dalam daftar variabel peneliti dapat
menggunakan kalimat bebas.’

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan
untuk memperoleh data tentang profil sekolah dan nama-
nama siswa, serta data nilai laporan praktikum uji makanan
kelas X1 IPA 4 dan XI IPA 5 MA Negeri 1 Semarang.

b. Metode Observasi

Observasi  sebagai teknik pengumpulan data
mempunyai ciri yang spesifik jika dibandingkan dengan
teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau
wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi
juga obyek-obyek alam yang lain. Teknik pengumpulan
data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan
dengan perilaku mausia, proses kerja, gejala-gejala alam
dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.™

Metode observasi pada penelitian ini digunakan
untuk mendapatkan data tentang keaktifan siswa dalam
praktikum uji makanan kelas XI IPA MA Negeri 1
Semarang, dengan menggunakan instrumen lembar
observasi yang telah memenuhi validitas dan realibilitas

yang baik.

Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
PraktikEdisi Revisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 274.

9Sugiyono, METODE PENELITIAN PENDIDIKAN (Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), him. 203.
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c. Metode angket
Kuesioner atau angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
respondenuntuk  dijawab. Kuesioner adalah teknik
pengumpulan data yang efisien dan dapat berupa
pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka.™*
2. Data sekunder
Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur seperti

buku, internet, skripsi, atau jurnal.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian kuantitatif yang
digunakan sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan
masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam
proposal. Karena datanya kuantitatif, maka teknik analisis data

menggunakan metode statistik yang sudah tersedia.*

1. Uji Instrumen Penelitian

Prinsip meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap
fenomena sosial maupun alam. Meneliti dengan data yan
sudah ada lebih tepat kalau dinamakan membuat laporan dari

pada melakukan penelitian. Melakukan pengukuran, maka

1gygiyono, METODE PENELITIAN PENDIDIKAN (Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), him. 199.

25ugiyono, METODE PENELITIAN PENDIDIKAN (Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), him. 333.
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harus ada alat ukur dalam penelitian yang biasanya dinamakan
instrumen penelitian. Instrumen penelitian merupakan suatu
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial
yang diamati.

Instrumen-instrumen yang digunakan untuk mengukur
variabel dalam ilmu alam sudah banyak tersedia dan telah
teruji validitas dan reliabilitasnya.™
a. Validitas

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila instrumen
mampu mengukur apa yang hendak diukur.** Instrumen
yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Uji validitas ini
digunakan untuk mengetahui valid dan tidaknya butir-butir
instrumen.

Butir-butir instrumen yang tidak valid dibuang,
sedangkan instrumen yang valid akan digunakan untuk
memperoleh data. Hasil analisis perhitungan validitas
butir-butir instrumen 7, dikonsultasikan dengan harga
kritik r product moment, dengan taraf kesalahan 5%.

Dengan rumus sebagaiberikut:

*sugiyono, METODE PENELITIAN PENDIDIKAN (Pendekatan

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), him. 147-148.

¥Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:

Bumi Aksara, 2007), him. 65.
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JnD X=Xy Hn D Y - Y

Keterangan:
ry = koefisien korelasi antara variabel X dan
variabel Y
n = banyaknya peserta didik
X = skor item tiap nomor
Y = jumlah skor total
Yxy = jumlah perkalian X dan Y."
Jika r hitung > r tabel maka butir item angket

yang diujikan valid.

b. Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa
suatu instrumen dapat dipercaya untuk dapat digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah baik."® Reliabilitas berhubungan dengan masalah
kepercayaan. Suatu instrumen dapat dikatakan mempunyai
taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian reliabilitas,

berhubungan dengan masalah ketetapan hasil instrumen.

Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika Untuk Penelitian:
Pendidikan, Sosial, Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis (Bandung: Alfabeta,
2007), him. 80.

®suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, him. 153.
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Jika seandainnya hasilnya berubah-ubah, perubahan yang
terjadi dapat dikatakan tidak berarti."’

Penentuan apakah instrumen memiliki daya
keajegan mengukur atau reliabilitas yang tinggi ataukah

belum, peneliti menggunakan rumus:

Sy

Keterangan:

r, = reliabilitas angket secara keseluruhan

SB? = standar deviasi dari angket (akar varians)

P = proporsi subyek yang menjawab item dengan
benar

q = proporsi subyek yang menjawab item dengan
salah (g = 1-p)

k = banyaknya item

Z pPq = jumlah hasil kali antara p dan g.*®

Hargal}; yang diperoleh dikonsultasikan harga r

dalam tabel product moment dengan taraf signifikan 5 %.

Butir angket dikatakan reliabilitas jika harga ;1 > rapel-

suharsimi  Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi
Revisi Cetakan Keenam, him. 86.

8Suharsimi Arikunto, Dasar-dasarEvaluasiPendidikan, (Jakarta:
Rineka Cipta 2007), him 101.
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2. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum data dianalisis perlu dilakukan beberapa

tahap perhitungan yang meliputi:

a.  Uji Normalitas

Uji kenormalan digunakan untuk mengetahui
data dalam sampel terdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan
bahwa sampel diambil dari populasi yang berdistribusi
normal. Terdapat beberapa teknik yang dapat
digunakan untuk menguji normalitas, antara lain uji
chi-kuadrat, uji lilliefors, dan uji kolmogorov-
smirnov. Penelitian ini akan menggunakan uji
kolmogorov-smirnov untuk menguji kenormalan data

sampel dengan menggunakan bantuan SPSS 16,0

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Definisikan variabel dan masukkan data ke SPSS.

2) Pilih menu Analyze kemudian Descriptives
Statistics, dan Explore.

3) Masukkan variabel kemampuan penyusunan
laporan praktikum ke Dependent List dan variabel
keaktifan siswa ke factor list.

4) Klik tombol Plots.

5) Pilih Normality Test With Plots.

6) Klik Continue.
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7) Klik OK.*

Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai
signifikansi pada uji kolmogorov-smirnov lebih besar
dibandingkan dengan taraf signifikansi 5% ( p value
(sig.) > 0,05).

Data-data yang akan diuji normalitasnya
adalah:

1) Nilai keaktifan siswa dalam praktikum
2) Nilai laporan praktikum
Uji Linieritas

Uji ini dilakukan dengan mencari persamaan
garis regresi variabel bebas X terhadap variabel terikat
Y. Uji linieritas dihitung dengan menggunakan
bantuan SPSS versi 16,0 dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1) Definisikan variabel dan masukkan data ke SPSS.

2) Pilih menu Analyze kemudian Compare Means,
dan Means.

3) Masukkan variabel Y ke Dependent List dan X ke
Independent List.

4) Klik tombol Options.

5) Pilih Test for Linearity.

6) Klik Continue.

3joko Sulistyo,6 Hari Jago SPSS, (Yogyakarta: Cakrawala, 2010),

him. 50-51.
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7) Klik OK.?®

Data penelitian dikatakan linier jika pada
kolom (F) hasil perhitungan uji linieritas
menggunakan SPSS 16,0 menunjukkan hasil yang
lebih kecil dari pada Fpe dengan taraf signifikansi 5%
(Fr< F¢ 0,05), sedangkan jika dilihat pada kolom (sig.)
dikatakan linier jika p value (sig.) lebih besar
dibandingkan dengan taraf signifikansi 5% (p value
(sig.) > 0,05).

3. Uji Hipotesis
Setelah melalui tahap-tahap tersebut, selanjutnya
data dianalisis menggunakan perhitungan sebagai berikut:
a. Uji Korelasi Product Moment
Untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel, digunakan rumus korelasi product moment

(Pearson Product Moment):

- n>_xY)-O_X)CY)
JnD X2 -0 X H DY -0 V)%

Keterangan:

ry = koefisien korelasi antara variabel X dan
variabel Y

n = banyaknya peserta didik

*°Joko Sulistyo, 6 Hari Jago SPSS, hlm. 54-55.
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X =skor item tiap homor

Y = jumlah skor total

Sxy =jumlah perkalian X dan Y.*

Hasil korelasi product moment tersebut
kemudian di interpretasikan dengan membandingkan
nilai r dalam tabel dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika nilai r hitung > r tabel, maka hasil penelitian
adalah signifikan atau hipotesis yang telah diajukan
diterima.

2) Jika nilai r hitung < r tabel, maka hasil penelitian
adalah non signifikan atau hipotesis yang telah
diajukan ditolak.

Perhitungan uji korelasi Product Moment pada
pembahasan hasil penelitian akan menggunakan
bantuan SPSS versi 16,0 dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1) Buka program SPSS, destinasikan variabel view
dan definisikan dengan mengisi kolom-kolom
berikut:

a) Kolom Name pada baris pertama diisi dengan

X dan baris kedua diisi dengan Y.

b) Kolom Type diisi Numeric.

IRiduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika Untuk Penelitian:
Pendidikan, Sosial, Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis (Bandung: Alfabeta,

2007), him. 80.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

¢) Kolom Width diisi 8.

d) Kolom Decimal diisi 0.

e) Kolom label untuk baris pertama (X) ketik
Keaktifan Siswa dalam Praktikum dan untuk
baris kedua (Y) ketik Kemampuan Siswa
dalam Penyusunan Laporan Praktikum.

f) Kolom value diisi None.

g) Kolom Missing diisi None.

h) Kolom Align pilih Center.

i) Kolom Measure pilih Scale.

Aktifkan data view kemudian ketikkan data X dan

Y pada masing-masing kolom.

Klik menu Analyze, kemudian pilih Corralate dan

pilih Bivariate.

Sorot variabel X dan Y lalu pindahkan ke kotak

variabel dengan cara mengklik tanda>.

Tandai pilihan pada kotak Pearson — Two tailed —

Flag significant correlations.

Klik Option dan tandai pilihan pada kotak Mean

and Standart deviation. Klik Continue sehingga

kembali ke kotak dialog awal.

Klik OK.?

*Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika Untuk Penelitian:
Pendidikan, Sosial, Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis 2007), him. 274-277.
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b. Penentuan Koefisien Determinasi
Analisis korelasi terdapat suatu angka yang
disebut dengan koefisien determinasi, yang besarnya
adalah kuadrad dari koefisien korelasi (r®). Koefisien
ini disebut koefisien penentu, karena varians yang
terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan melalui
varians yang terjadi pada variabel independen.?
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